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ABSTRAK

Jamu tradisional merupakan obat tradisional berbahan alami warisan budaya yang telah diwariskan
secara turun-temurun dari generasi ke generasi untuk kesehatan. Khasiat jamu tradisional sebagai
obat herbal berdasarkan oleh pengalaman empiris yang telah berlangsung secara turun-temurun.
Jamu tradisional telah dikenal oleh masyarakat sebagai obat-obatan tradisional yang dapat
menyembuhkan beberapa jenis penyakit yang dihasilkan dari bahan atau ramuan yang berasal dari
tumbuhan, sehingga masih banyak diminati oleh masyarakat karena dianggap aman. Sedian jamu
tradisional sendiri tidak diperbolehkan mengandung Bahan Kimia Obat (BKO). Seiring dengan
meningkatnya minat masyarakat menyebabkan peredaran jamu tradisional yang mengandung Bahan
Kimia Obat (BKO) guna mendapatkan produk dengan efek tercepat. Salah satu bahan kimia obat
yang sering dijumpai adalah paracetamol. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi bahan
kimia obat paracetamol pada jamu tradisional menggunakan metode kromatografi cair kinerja tinggi
atau biasa juga dikenal dengan High Performance Liquid Chromatography (HPLC). Hasil yang
diperoleh yaitu pada baku paracetamol menghasilkan waktu retensi dengan range sebesar 3,296 —
3,348 menit. Hasil analisis menunjukkan sampel berupa jamu tradisional mengandung bahan kimia
obat paracetamol karena waktu retensi pada replikasi 1 yaitu 2,640 — 3,464 menit, waktu retensi
replikasi 2 yaitu 0,421 — 3,381 menit dan waktu retensi replikasi 3 yaitu 2,372 — 3,439 menit.

Kata Kunci: Jamu Tradisional, BKO Paracetamol, Hasil Analisis

PENDAHULUAN

Jamu tradisional merupakan obat tradisional berbahan alami warisan budaya yang
telah diwariskan secara turun-temurun dari generasi ke generasi untuk kesehatan. Khasiat
jamu tradisional sebagai obat herbal berdasarkan oleh pengalaman empiris yang telah
berlangsung secara turun-temurun. jamu tradisional telah dikenal oleh masyarakat sebagai
obat-obatan tradisional yang dapat menyembuhkan beberapa jenis penyakit (Astrid, 2016).
Sebagian besar masyarakat mengkonsumsi jamu tradisional karena dipercaya dapat
memberikan manfaat yang cukup besar untuk kesehatan baik pencegahan, pengobatan,
kebugaran, kecantikan, dan meningkatkan stamina pada tubuh. Jamu tradisional memiliki
pengertian sebagai obat yang dibuat dari akar- akaran, daun-daunan, dan sebagainya. Jamu
tradisional merupakan herbal berasal dari Indonesia yang diracik. Jamu tradisional diolah
dari bahan-bahan alami berupa bagian tumbuhan (Anonim, 2017).

Sediaan jamu tradisional yang sering ditemukan dan dapat digunakan yaitu berbentuk
serbuk kering atau dalam bentuk sediaan daun kering ataupun bisa dengan sediaan instan
yang digunakan oleh masyarakat. Sediaan jamu tradisional kering atau serbuk kering
mempunyai beberapa kelebihan antara lain bisa langsung dikonsumsi dan bertahan lama. Di
balik popularitas jamu tradisional, belum banyak penelitian yang menyelidiki komposisi
kimia dari bahan-bahan jamu tradisional tersebut. Penelitian ini akan berfokus pada analisis
bahan kimia obat, khususnya paracetamol, pada sediaan jamu tradisional yang berupa
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serbuk yang diproduksi di daerah Surakarta. Analisis ini penting untuk memastikan
keamanan dan kandungan bahan aktif yang sesuai dengan standar kesehatan yang berlaku.
BKO merupakan senyawa kimia sintetis atau berasal dari produk isolat senyawa kimia
bahan alam yang umumnya digunakan pada pengobatan modern (Anggraeni et al., 2015).

Paracetamol merupakan obat analgetik non narkotik yang bekerja menghambat
sintesis prostaglandin terutama di sistem syaraf pusat. Paracetamol sering ditemukan dalam
sediaan obat karena khasiatnya dapat membantu mencegah nyeri sendi, sakit gigi, sakit
kepala seperti migrain, nyeri otot dan juga untuk menurunkan demam yang berasal dari virus
dan bakteri. Paracetamol dapat menimbulkan hepatotoksisitas karena sangat toksik terhadap
sel hati apabila digunakan secara berlebihan dan dapat menimbulkan gangguan pada
lambung apabila digunakan dalam jangka waktu lama. Untuk mengidentifikasi bahan kimia
obat paracetamol dapat digunakan metode Kromatografi Cair Kinerja Tinggi (KCKT) atau
biasa juga dikenal dengan istilah High Performance Liquid Chromatography (HPLC)
merupakan suatu teknik pemisahan yang didasarkan pada partisi sampel diantara suatu fase
gerak dan fase diam yang berupa cairan maupun padatan dibantu dengan adanya tekanan
tinggi sehingga analit lebih mudah dipisahkan untuk selanjutnya diidentifikasi dan dilihat
waktu retensi dari masing-masing replikasi (Sartika et al., 2015).

Bahan kimia obat (BKO) dalam produk jamu tradisional dapat membahayakan
konsumen, seperti kontraindikasi jamu tradisional terhadap penyakit tertentu yang diderita
pasien. Masalah lain yang cukup serius dari mengkonsumsi jamu tradisional mengandung
BKO vyaitu terjadinya perforasi lambung dan gagal ginjal sebagai efek samping dari
penambahan BKO tersebut (Purwaningsih et al., 2017). Bahan-bahan kimia berbahaya yang
sering digunakan seperti paracetamol. Efek samping paracetamol adalah kerusakan darah,
kerusakan hati dan ginjal. Untuk menjamin keamanan dan khasiat jamu tradisional yang
beredar pemerintah perlu melakukan pengawasan mutu dan uji kualitas terhadap jamu
tradisional yang beredar. Untuk melakukan pengawasan tersebut dapat dilakukan analisis
kimia terhadap sediaan jamu tradisional di pasaran. Penelitian ini bertujuan untuk
mengidentifikasi bahan kimia obat paracetamol pada jamu tradisional menggunakan metode
kromatografi cair kinerja tinggi sehingga diharapkan masyarakat dapat lebih berhati-hati
dalam memilih jenis jamu tradisional yang akan dikonsumsi.

METODOLOGI
Alat Dan Bahan Penelitian

Pada penilitian ini sampel yang digunakan adalah sediaan jamu tradisional berbentuk
serbuk. Alat yang digunakan adalah glassware pyrex, HPLC merk shimadzu.
Preparasi Instrument

Pada Instrument HPLC digunakan Fase Diam C18 dan Fase Gerak aquadest :
methanol (3:1). Kecepatan alir 1,0 ml/ menit, volume injeksi 20 mcL dan detektor ultraviolet
dengan panjang gelombang 254 nm.
Pembuatan Larutan Standar Paracetamol

Larutan standar paracetamol dibuat dengan konsentrasi 100 ppm dengan melarutkan
1 mg standar paracetamol dalam 10 ml fase gerak. Larutan kemudian di sonikasi 10 menit
dan dilakukan filtrasi dengan membran filter 0,2 mcg. Dibuat 5 seri konsentrasi larutan baku
untuk menetapkan kurva baku. 2,4,6,8,10 ppm.
Persiapan Sampel

Sampel ditimbang 2 mg kemudian dilarutkan dalam labu ukur 10 ml menggunakan
fase gerak. Dilarutkan sampai larut kemudian difiltrasi dan diinjeksikan pada instrumen
HPLC.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Produsen jamu tradisional melakukan kesalahan dengan menambahkan paracetamol
sebagai bahan campuran dalam obat tradisional. Paracetamol sengaja ditambahkan
bertujuan untuk jamu tradisional yang dibuat menjadi lebih manjur secara instan. Produsen
jamu tradisional memilih paracetamol karena paracetamol harganya cukup murah, namun
mengabaikan efek samping yang akan merugikan bila dikonsumsi dalam dosis berlebihan
dan dalam jangka waktu lama (Pratama et al., 2022). Pada kebanyakan jamu tradisional
yang beredar di masyarakat mengandung Bahan Kimia Obat (BKO), BKO yang paling
banyak disalahgunakan sebagai campuran dalam jamu adalah paracetamol. Paracetamol
berpotensi membahayakan tubuh karena menunjukkan peningkatan hepatotoksisitas yang
signifikan pada pertumbuhan sel hati. Paracetamol juga menunjukkan pengaruh signifikan
terhadap organ lambung karena dapat menaikkan nilai indeks tukak lambung. Mengingat
efek samping yang dapat timbul, maka paracetamol dalam jamu tradisional yang beredar di
masyarakat harus dapat diidentifikasi dengan berbagai metode analisis.

Instrumen High Performance Liquid Chromatography (HPLC) merupakan jenis dari
kromatografi kolom yang memiliki prinsip kerja dimana suatu molekul analit akan melewati
celah berpori fase diam sehingga akan terjadi pemisahan analit-analit berdasarkan
kepolarannya. Pada HPLC digunakan tekanan tinggi untuk mengirim fase gerak ke dalam
kolom sehingga laju dan efisiensi pemisahannya akan semakin efektif (Ramelia Hudaya et
al., 2022).

Pembuatan larutan standar paracetamol 1000 ppm dilakukan dengan cara melarutkan
standar paracetamol dalam pelarut campuran aquades : metanol dengan perbandingan 3:1.
Penggunaan campuran pelarut aquades : metanol bersifat polar sehingga mampu melarutkan
paracetamol. Analisis senyawa dilakukan dengan penginjeksian larutan seri baku
paracetamol pada panjang gelombang 254 nm. Menurut Tulandi et al., (2015) teori serapan
maksimum paracetamol ialah sebesar 244 nm. Ketidaksesuaian yang tejadi dalam panjang
gelombang maksimum bisa disebabkan adanya pergeseran pita penyerapan yang tedapat
pada paracetamol. Pengukuran panjang gelombang maksimum yang diperoleh
memperlihatkan bahwa serapan paracetamol ada di wilayah UV sebab telah diterima dalam
rentang panjang gelombang paracetamol yaitu antara 200-400 nm.

KURVA BAKU PARACETAMOL
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Gambar 1. Kurva Baku Paracetamol

Dari gambar 1 diatas hasil pengukuran serapan larutan baku paracetamol
menggunakan dihasilkan persamaan linear paracetamol y= 75986x - 37527 dengan (R2)
0,9963. Pemilihan fase gerak campuran aquades: metanol (3:1) ini didasarkan pada kondisi
kromatografi yang akan digunakan yaitu kromatografi partisi fase terbalik karena analit
bersifat polar sehingga untuk mengelusinya dengan cepat digunakan fase gerak yang polar
sesuai dengan kepolaran analit. KCKT fase terbalik ini berdasarkan interaksi hidrofobik
yang dihasilkan dari interaksi antara pelarut fase gerak yang relative polar dan fase diam
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yang non polar (Rachman et al.,, 2017). C-18 paling banyak digunakan karena
kemampuannya dalam memisahkan senyawa dengan polaritas yang berbeda-beda (Pratama
et al., 2022). Larutan paracetamol disonikasi yang bertujuan agar tercampurnya dengan
sempurna suatu larutan sehingga memiliki kandungan zat yang homogen, baik kadar zat
maupun warna dalam bentuk fisik dan memecah senyawa atau sel untuk pemeriksaan lebih
lanjut (Fajriani Sukma & Fajri, 2019). Sampel yang sudah dilarutkan harus disaring
bertujuan agar sampel yang masuk kedalam kolom KCKT memiliki diameter partikel yang
sesuai dengan kolomnya. Jika diameternya lebih besar dikhawatrikan akan terjadi
penyummbatan sampel di kolom dan akan mempersulit proses pembersihan kolom (Ulfa &
Irawan, 2019). Penginjeksian larutan seri dilakukan dari konsentrasi terendah ke tertinggi,
hal ini karena dikhawatirkan jika mulai diinjeksi dari larutan konsentrasi tinggi ke rendah
akan tersisa larutan dengan konsentrasi tinggi pada larutan dengan konsentrasi rendah
sehingga hasil kromatogramnya menghasilkan puncak yang tinggi (Sarmento Corvelo et al.,
2020). Kolom yang digunakan dalam penelitian ini adalah kolom yang berisi fase diam C-
18 yang bersifat nonpolar dan merupakan hasil reaksi antara silika dengan alikilklorosilana
dimana gugus alkilnya (R) adalah n-oktadesil. Fase diam tersebut terikat pada fasa
pendukung yaitu silika. Pada penelitian ini fase diam lebih nonpolar dari fase geraknya
sehingga mode yang digunakan adalah mode fase terbalik. HPLC fase terbalik ini baik untuk
memisahkan campuran komponen yang bersifat polar seperti paracetamol. Fase diam yang
digunakan dalam HPLC harus tahan terhadap tekanan tinggi, karena apabila digunakan
struktur dengan pori yang besar akan mudah rusak. Hal ini terjadi karena permeabilitas yang
menurun akibat tekanan tinggi.
Tabel 1. Hasil uji sampel jamu tradisional merk X yang beredar di Surakarta berdasarkan
kromatogram dengan metode HPLC

Sampel Jamu dengan Merk X Baku Paracetamol

Waktu Retensi Luas Area Waktu Retensi  Luas Area

Replikasi 1 2.640 336850 3.348 116393
2.816 353694 3.346 262942
2.975 206905 3.296 407658
3.464 184196 3.327 594479
Replikasi 2 0421 1680 3.334 710489
2.738 547878
3.058 944893
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3.381 302983

Replikasi 3 2.372 126711
2.686 270623
3.012 591640
3.439 115430

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sampel jamu tradisional yang beredar di kota
Surakarta mengandung paracetamol, hal ini ditandai dengan range waktu retensi sampel
mendekati waktu retensi baku paracetamol. Waktu retensi pada replikasi 1 yaitu 2,640 —
3,464 menit, waktu retensi replikasi 2 yaitu 0,421 — 3,381 menit dan waktu retensi replikasi
3 yaitu 2,372 — 3,439 menit, sedangkan standar baku paracetamol yaitu berada pada range
3,296 - 3,348 menit. Beberapa penelitian yang telah dilakukan juga diperoleh data bahwa
BKO masih sering ditemukan dalam jamu tradisional, seperti penelitian yang dilakukan oleh
Latif (2013), terhadap jamu pegal linu yang dijual di Surakarta masih ditemukan BKO
natrium diklofenak dan fenilbutazon dengan dosis yang tidak dalam terapi (Lathif et al,
2013). Perlu diketahui bahwa terdapat tumbuhan obat yang mempunyai efek antipiretik
seperti rimpang bangle (Zingiber purpureum R.) dan daun sungkai (Peronema canescens)
(Khoirunisa et al., 2022). Ada baiknya produsen memproduksi jamu tradisional seperti jamu
pegal linu dengan menambahkan tumbuhan obat yang memiliki khasiat seperti di atas,
meskipun tidak memberikan manfaat/efek yang instan.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan terhadap analisis senyawa bahan
kimia obat paracetamol pada sediaan jamu tradisional merk X dilakukan Uji dengan
menggunakan metode HPLC, hasil menunjukkan bahwa sampel jamu tradisional yang
beredar di kota Surakarta mengandung paracetamol, hal ini ditandai dengan range waktu
retensi sampel mendekati dengan waktu retensi baku paracetamol. Waktu retensi pada
replikasi 1 yaitu 2,640 — 3,464 menit, waktu retensi replikasi 2 yaitu 0,421 — 3,381 menit
dan waktu retensi replikasi 3 yaitu 2,372 — 3,439 menit, sedangkan standar baku paracetamol
yaitu berada pada range 3,296 - 3,348 menit.
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